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Abstract 

This study studied the differences in employee performance in two manufacturing companies in 

Batam: Line OPP PT Simatelex Manufactory and PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard. Both 

companies have problems with employee performance, that is, employees cannot achieve the 

specified targets. This study is hypothetical research. The hypothesis in this study is that there are 

differences in employee performance on the OPP Line of PT Simatelex Manufactory and PT 

Karyasindo Samudra Biru Shipyard. Hypothesis testing uses a nonparametric test with the Mann-

Whitney test. The samples in this study were employees of the two companies, which numbered 100 

and 114 people, respectively. The results of the Mann-Whitney test show that the hypothesis is 

accepted. This study concluded that there are differences in employee performance on the OPP Line 

of PT Simatelex Manufactory and PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard. 

 

Keywords: human resource management, employee performance, nonparametric test 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja karyawan dipengaruhi banyak faktor tetapi sekaligus mempangaruhi banyak hal. 

Kinerja dipengaruhi oleh lingkungan kerja, kompensasi, komunikasi, pelatihan, dsb. Kinerja 

karyawan dapat mempengaruhi banyak hal lain terutama kinerja keuangan perusahaan. Oleh 

karenanya, manajemen dalam kinerja karyawan selalu dilakukan untuk menciptakan stabilitas dalam 

perusahaan. Ada dua perusahaan yang sama-sama bergerak dalam bidang manufaktur yang menarik 

untuk diteliti yaitu PT Simatelex Manufactory dan PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard. Kedua 

perusahaan ini beroperasi di Batam yang secara kompensasi tentunya mengikuti peraturan pemerintah 

yaitu UMK. Meski secara kompensasi tidak ada permasalahan tetapi tetapi saja kinerja karyawan 

menghadapi berbagai masalah dengan berbagai faktor selain kompensasi. 

PT Simatelex Manufactory adalah perusahaan pembuat komponen elektronik dan pengadaan 

industri peralatan rumah tangga. PT Simatelex selalau memberikan training kepada karyawannya 

namun ada cukup banyak yang tidak hadir. Hal itu karena adanya pekerjaan yang harus diselelasikan 

pada saat pelaksaaan training. Di samping itu masa kerja karyawan yang bekerja juga lebih 

didominasi oleh yang bekerja di bawah 6 bulan (50 persen lebih). Selain itu terjadi pelencengan target 

produksi dari Juli hingga Desember 2020 (Tambunan, 2021). 

PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard atau sering dikenal dengan KSB Shipyard adalah 

perusahaan pembuatan dan reparasi kapal. KSB berdiri pada Maret 2005 yang beralamat di Batu Aji, 

Batam. Kedisiplinan karyawan terutama dalam hal kehadiran agak kurang di mana pada Januari 

hingga Mei 2021 terjadi kenaikan ketidakhadiran dari 5 hingga 16 kali. Selain itu serah terima kapal 

sering terjadi keterlambatan 1 bulan dari estimasi pengerjaan (Heryanto, 2021). 

Dua perusahaan di atas memiliki masalah kinerja yaitu target yang melenceng baik dari segi 

jumlah maupun waktu. Secara kasat mata tidak terlihat perbedaan terhadap kinerja karyawan pada 

kedua perusahaan tersebut. Hal itu memerlukan sebuah penelitian untuk mengetahui perbedaan 

kinerja di antara kedua perusahaan. Oleh karena itulah, peneliti tertarik membuat penelitian dengan 

judul: Analisis Perbedaan Kinerja Karyawan Pada Line Opp PT Simatelex Manufactory dengan 

Kinerja Karyawan PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard. 
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Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang sesuai dengan 

deskripsi pekerjaan masing-masing (Bangun, 2012). Maka pengukuran kinerja karyawan adalah 

pengukuran hasil kerja. Hasil kerja pada perusahaan manufaktur sering dilihat dari ketercapaian target 

produksi baik secara kuantitas maupun secara waktu. Pada kedua perusahaan yang diteliti terdapat 

tingkat ketercapaian target yang rendah. Suparno Eko Widodo mengatakan bahwa kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pekerja sesuai dengan tanggung jawab yang 

dibebankan kepadanya (Widodo, 2017). Berdasarkan pendapat tersebut, kinerja bukan hanya terkait 

jumlah tapi juga terkait kualitas atas jumlah yang dikerjakan tesebut. Pada perusahaan manufaktur 

terdapat kontrol kualitas. Barang-barang yang tidak lolos kontrol kualitas akan ditolak atau diperbaiki. 

Hal ini pada gilirannya akan menurunkan kuantitas barang yang diproduksi. 

Mangkunegara membagi kinerja menjadi dua yaitu; kinerja individu dan kinerja organisasi 

(Mangkunegara, 2015). Yang ditiliti pada penelitian ini adalah kinerja organisasi bukan individu. 

Organisasi adalah suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih (Horton 

& Hunt, 1984). Dua kelompok pekerja yang diteliti memenuhi definisi sebagai oraganisasi yaitu 

terdapat suatu sistem aktivitas kerja sama yang dilakukan lebih dari dua orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

Pada informasi di atas terlihat bahwa yang ditiliti adalah kinerja karyawan pada PT Simatelex 

Manufactory yaitu pada divisi Line OPP dan pada PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard. Kinerja 

kedua perusahaan akan dilihat perbedaannya dengan menggunakan Uji Mann-Whitney. Hipotesis 

pada penelitian ini adalah: 

H1: Ada perbedaan kinerja karyawan pada Line Opp PT Simatelex Manufactory dengan kinerja 

karyawan pada PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard. 

H0: Tidak ada perbedaan kinerja karyawan pada Line Opp PT Simatelex Manufactory dengan kinerja 

karyawan pada PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berjenis penelitian hipotesis. Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara 

terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya (Achmad 

W & Yulianah, 2022). Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif data sekunder. 

Lokasi penelitian adalah pada objek penelitian. Rentang waktu pengambilan data adalah Juli hingga 

Desember 2020 untuk PT Simatelex Manufactory dan Januari hingga Mei 2021 untuk PT Karyasindo 

Samudra Biru Shipyard. 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder. Data didapat dari penelitian 

Tambunan dan Heryanto. Data yang diambil adalah data kuantitatif kinerja karyawan yang mereka 

dapatakan melaluai penyebaran kuesioner. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh data yang 

dijadikan sampel oleh peneliti sebelumnya yaitu Tambunan dan Heryanto yang masing-masing 

berjumlah 100 dan 114. Populasi ini juga sekaligus menjadi sampel pada penelitian ini. Salah satu 

sebaran data adalah tidak terdistribusi normal. Oleh karenanya penggunaan uji parametrik tidak dapat 
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digunakan Error! Reference source not found.. Sebagai gantinya maka digunakanlah uji non-

parametrik. Uji non-parametrik tidak memerlukan uji distribusi data.  
Data tidak normal maka menggunakan nonparametric test yaitu uji Mann-Whitney. Uji 

nonparametrik merupakan uji statistika yang bersifat “distribution-free”. Data yang digunakan dalam 

nonparametric tidak perlu suatu distribusi terentu. Beberapa uji dalam termasuk uji nonparametrik 

adalah uji run, uji Mann-Whitnney, dan uji Friedman Error! Reference source not found.. Dalam 

penelitian dini digunakan uji Mann-Whitney sebab sifat data adalah dua data independen yang tidak 

berpasangan. Standar error dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05. Oleh karena itu dasar 

pengambilan keputusan uji Mann-Whitney pada penelitian ini adalah: 1). Jika nilai Asymp.Sig. < 

0,05, maka hipotesis diterima. 2). Jika nilai Asymp.Sig. > 0,05, maka hipotesis ditolak. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Test Statisticsa 

 Kinerja Karyawan 

Mann-Whitney U 2567.500 

Wilcoxon W 7617.500 

Z -6.966 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Perusahaan 
Sumber: Data diolah 

Tabel 1 di atas menunjukkan hasil Asymp. Sig. (2-tailed) adalah bernilai 0,000. Nilai ini 

adalah di bawah kriteria yaitu 0,05. Karena itu hipotesis diterima. Artinya H1 yang berbunyi ada 

perbedaan kinerja karyawan pada Line Opp PT Simatelex Manufactory dengan kinerja karyawan pada 

PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard diterima. Hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kinerja pada Line OPP Simatelex Manufactory dan PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard. 

Angka mean rank dan sum of ranks PT Karyasindo Samudra Biru Shipyard lebih unggul. 

 

Tabel 2. Statistik Deskripsi Hasil Penelitian 

Ranks 

 Perusahaan N Mean Rank Sum of Ranks 

Kinerja Karyawan Line Opp PT Simatelex 

Manufactory 

100 76.18 7617.50 

PT Karyasindo Samudra Biru 

Shipyard 

114 134.98 15387.50 

Total 214   
           Sumber: Data diolah 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara Line OPP 

Simatelex Manufactory dan PT Karyasindo Biru Shipyard. Secara deskriptif PT Karyasindo Biru 

Shipyard lebih unggul dalam hal kinerja karyawan bila dibandingkan Line OPP PT Simatelex 

Manufactory. Saran yang dapat penulis berikan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi bidang ilmu manajemen sumber daya manusia agar dapat membandingkan kinerja 

karyawan pada satu perusahaan dengan perusahaan lain sebagai pengujian teori-teori yang 

sudah ada. 

2. Bagi peneliti berikutnya agar diharapkan agar meneliti tentang penyebab PT Karyasindo Biru 

Shipyard lebih unggul kinerja karyawannya dibandingkan Line OPP PT Simatelex 

Manufactory. 
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